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5.1 Simpulan

1. Jenis makanan pokok yang paling banyak di konsumsi oleh anak autis yaitu
nasi. Untuk jenis makanan lauk hewani yang paling banyak di konsumsi
adalah ikan laut. Jenis sayuran yang paling banyak di konsums yaitu
kangkung dan wortel. Buah yang paling banyak di konsums yaitu buah
pepaya dan pisang sedangkan minuman yang paling banyak di konsumsi
yaitu minuman minuman teh hijau dan susu kedelai.

2. Untuk frekuensi konsumsi makanan pokok frekuensi tertinggi yaitu >1x/hari,
lauk hewani konsums frekuensi tertinggi >1x/hari, frekuens konsumsi
sayuran 1-3x/minggu, frekuensi konsumsi buah 1-3x/minggu dan frekuensi
konsumsi minuman >1x/hari dan 1x/bulan.

3. Tingkat kecukupan energi pada anak autis paling banyak kategori defisit
sebanyak 16 orang (66,7%), kecukupan protein paling banyak kategori baik
yaitu sebanyak 12 orang (50,5%), kecukupan karbohidrat paling banyak
kategori defisit yaitu sebanyak 16 orang (66,7%) dan kecukupan vitamin C
paling banyak adalah kategori tidak cukup sebanyak 18 orang (75,0%).

4. Status gizi anak autis paling banyak berstatus gizi normal 17 orang (70,8%),
obesitas 4 orang (16,7%), kurus 2 orang (8,3%), gemuk 1 orang (4,2%)

sangat kurus 0 orang (0%).
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52 Saran

1. Bagi orangtua
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informas tentang
gambaran status gizi anak autis dengan program diet sehingga orang tua
disarankan dapat memperhatikan konsumsi makanan anak untuk memenuhi
kebutuhan kecukupan konsumsi energi, protein, karbohidrat dan vitamin C.

2. Bagi Pusat Layanan Provinsi Gorontalo
Untuk memberikan informas kepada orang tua tentang pola makan yang
sehat pada anak yaitu dengan memperhatikan kualitas gizi dari makanan yang
di konsumsi meskipun anak menerapkan program diet.

3. Bagi pendliti selanjutnya
Penelitian tentang autis masih sangat jarang di Indonesia padaha penyandang
autis kian bertambah tiap tahunnya, sehingga perlu di adakan penelitian
selanjutnya tentang anak autis khususnya hubungan status gizi dengan

program diet.
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